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ABSTRAK 
  
 Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Creative Problem Solving disertai teknik Concept Map terhadap kemampuan 
berpikir kreatif. Subjek penelitian adalah 60 peserta didik kelas X di MA Al-
Hikmah Way Halim, Bandar Lampung. Mempunyai 1 kelas eksperimen dan 1 
kelas kontrol, dimana pada kelas eksperimen akan diterapkan model CPS disertai 
Concept Map. Instrumen yang digunakan yaitu tes soal essay dan kemudian data 
dianalisis menggunakan uji-t. Studi ini menemukan bahwa dibandingkan dengan 
menerapkan model Direct Instruction, penerapan dengan model CPS disertai 
Concept Map memberikan pengaruh yang sangat baik bagi peserta didik 
khususnya dalam proses meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Kesimpulan 
dari studi yang telah dilakukan bahwa model pembelajaran CPS disertai teknik 
Concept Map berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
kelas X MA Al-Hikmah Bandar Lampung. 
 
Kata kunci : model pembelajaran CPS (Creative Problem Solving), Teknik 







                              
                                  
        
 
“Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air mani,  
kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan perempuan).  
Dan tidak ada seorang perempuanpun  mengandung dan tidak (pula) melahirkan 
melainkan dengan sepengetahuan-Nya.  
Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur panjang  
dan tidak dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan)  
dalam Kitab (Lauh Mahfuzh).  
Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah mudah.” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sangatlah penting khususnya dalam kehidupan manusia yaitu 
kebutuhan yang harus dipenuhi sepanjang hidup karena dengan ilmu pendidikan 
derajat manusia dapat terangkat. Menurut konsep pandangan hidup manusia 
tanpa adanya pendidikan sedikitpun maka tidak akan mungkin manusia dapat 
hidup dengan sejahtera dan bahagia.
1
 Pendidikan merupakan bagian integral 
dalam suatu pembangunan. Kualitas suatu pendidikan diperlukan supaya dapat 
mewujudkan manusia yang cerdas, pandai serta dapat bersaing dikehidupan 
nyata. Setiap peserta didik agar mampu menyesuaikan diri pada lingkungannya 
bisa dikatakan sebagai suatu proses pendidikan dalam mempengaruhinya. Hal 




Pendidikan ini dalam pelaksanaanya dapat berlangsung didalam 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Karena 
itu pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan 
                                                             
1
 Fuad Ihsan,  Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta:Rineka Cipta, 2003) hlm:2 
2








 Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan perlu adanya 
pendidikan sebagai usaha sadar yang disengaja. Untuk meningkatkan sumber 
daya pada pendidikan disekolah, para peserta didik harus berusaha 
mendewasakan dan meningkatkan kualitas pendidikan agar menjadi anggota 
masyarakat yang berguna. 
Pendidikan mempunyai kedudukan yang penting untuk mengangkat 




 ِإَو ۡۖۡمُكَل ُ َّللَّٱ ِحَسۡفَي ْاىُحَسۡفٱَف ِِسل ََٰجَمۡلٱ ِيف ْاىُحَّسَفَت ۡمُكَل َليِق اَِذإ ْا َُٰٓىىَماَء َهيِذَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ ََٰي ِِ َفَۡزي ْاو ُ ُ وٱَف ْاو ُ ُ وٱ َليِق اَذ
 َرَد َمۡلِعۡلٱ ْاُىتُوأ َهيِذَّلٱَو ۡمُكىِم ْاُىىَماَء َهيِذَّلٱ ُ َّللَّٱ ٞزيِبَخ َنُىلَمۡعَت اَمِب ُ َّللَّٱَو ٖۚ ت ََٰج١١  
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujidalah:11) 
Ayat diatas menjelaskan tentang pentingnya pendidikan. Adanya 
pendidikan, manusia akan mendapatkan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu 
                                                             
3
 Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan, Usaha Nasional, 
(Surabaya:1980)  
4






Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan. Bahkan 
orang-orang yang berilmu akan ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT. Proses 
pendidikan adalah sesuatu yang akan dicapai melalui suatu kegiatan pendidikan. 
Tujuan pendidikan merupakan suatu komponen dari pendidikan yang memiliki 
peranan penting dibandingkan dengan komponen pendidikan yang lain. Dapat 
disimpulkan bahwa dari keseluruhan komponen kegiatan pendidikan diterapkan 
untuk dapat mencapai suatu tujuan dari pendidikan tersebut.
5
 
Menurut pendapat Ahmad D. Marimba sebagaimana dikutip Ahmad 
Tafsir menjelaskan bahwa pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara 
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik 
menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
6
 Oleh sebab itu jelas bahwa 
pendidikan merupakan sarana untuk membina perkembangan anak. Disamping 
pendidikan merupakan sarana pembinaan anak, pendidikan bertujuan 
meningkatkan manusia berkualitas baginya dalam kehidupan, berdasarkan UU 
SISDIKNAS No.20/UU/2003 pasal 3 yaitu : “Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, 
                                                             
5
 Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan (Jakarta:Rineka Cipta, 2008)  
6
 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Cet. Ke-VII, PT. (Bandung:Remaja 









Dapat kita ketahui dari penjabaran tersebut bahwasannya pendidikan 
merupakan suatu usaha yang sadar dan telah direncanakan untuk menciptakan 
suasana belajar dan proses belajar mengajar yang dapat membuat peserta didik 
aktif dalam mengembangkan potensi diri dalam membentuk kekuatan spiritual 
keagamaan, kepribadian, pengendalian, akhlak mulia, keterampilan serta 
kecerdasan yang nantinya diperlukan peserta didik maupun bagi masyarakat dan 
Negara. 
Seperti halnya tujuan dari pendidikan nasional, adanya pelajaran biologi 
bertujuan agar peserta didik mendapatkan kompetensi lanjutan dari ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Selain itu peserta didik dapat menerapkan 
kemampuan berpikir kreatif, kritis dan mandiri pada saat pembelajaran. Perlu 
dilakukan transformasi pada sistem pembelajaran biologi. Yang awalnya proses 
belajar dilakukan dengan menghafal beralih ke pembelajaran dengan berpikir, 
dari orientasi dengan mentransfer pengetahuan menjadi pengembangan 
kompetensi, serta dari proses belajar tingkat rendah menjadi belajar tingkat 
tinggi atau kompleks.
8
 Maksudnya yaitu, disini pendidik tidak banyak berperan 
dalam proses pembelajaran atau pembelajaran tidak berpusat pada pendidik 
                                                             
7
  Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), Undang-Undang RI Nomor  20 Tahun 2003, 
(Sinar Grafika:2008), hlm:7 
8
  Herlina Ike Oktaviani, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif Siswa Melalui 






melainkan berpusat pada peserta didik. Sehingga peserta didik dituntut agar 
lebih banyak lagi mencari informasi dan dapat memecahkan suatu permasalahan 
dalam materi pelajaran. Hal ini dilakukan supaya siswa dapat berpikir kritis 
serta lebih kreatif lagi saat belajar. 
Sebaiknya pendidik sebelum melakukan suatu proses pembelajaran ada 
baiknya terlebih dahulu memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik serta materi yang akan diajarkan. Karena hal tersebut akan 
memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam memahami materi ajar, 
sehingga keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah serta 
keterampilan berpikir kreatif akan meningkat. 
Setiap sekolah memiliki kurikulum yang dalam suatu pendidikan 
memiliki suatu kedudukan yang sangat penting. Selain itu kurikulum juga 
sebagai penentu apakah tujuan suatu pendidikan disekolah tersebut sudah 
tercapai atau belum. Peran kurikulum salah satunya yaitu kemampuan berpikir 
kreatif. Berpikir kreatif memiliki peranan dalam kurikulum yaitu dengan 
mengembangkan sesuatu yang baru sesuai kebutuhan masyarakat saat ini dan 
masa depan.  
Alasan mengapa pentingnya kemampuan berpikir kreatif pada pendidikan 
berdasarkan 4 kategori berikut yaitu kbk memiliki kemampuan yang 
memungkinkan untuk menyelesaikan suatu masalah,  dapat mewujudkan 
kemampuan diri sendiri melalui kbk, bersibuk diri secara kreatif tidak hanya 





dapat meningkatkan kualitas hidupnya dengan kbk.
9
 Pada penerapannya dalam 
sehari-hari kreativitas tidak hanya tentang menjadi produktif atau berbeda 
dengan orang kebanyakan, akan tetapi kreativitas lebih kepada suatu proses 
berpikir yang personal, subjektif, sulit ditebak, dan kaitannya sangan erat 
dengan fungsi otak. 
Peserta didik yang sudah mampu mengelaborasi serta menyampaikan 
suatu pendapat atau gagasan yang dapat memecahkan sebuah permasalahan 
maka telah terbentuk pada dirinya sikap dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir kreatif. Hasil dari proses mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 
ialah akan muncul kreativitas pada diri peserta didik. 
Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang 
baru baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relative berbeda dengan apa 
yang ada sebelumnya.
10
 Sedangkan faktor penentu keberhasilan belajar adalah 
peserta didik sebagai pelaku dalam kegiatan belajar. Tanpa kesadaran, kemauan, 
dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, maka hasil belajar kurang 
maksimal. 
Peneliti sudah melakukan pra-penelitian pada peserta didik kelas X di 
MA Al-Hikmah Bandar Lampung. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Ici Sri Intan, dkk yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran 
                                                             
9
 Utami Munandar, Kreatifitas dan Kerbekatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif dan 
Bakat, (Jakarta:Granada Pustaka Utama, 2002) 
10
 Sri indah rini astute, Penerapan Pendekatan Problem Solving Melalui Model Pembelajaran 
(SSCS) Disertai Hands On Activities Untuk  Meningkatkan Keterampilan  Berpikir Kreatif Siswa. 





Creative Problem Solving Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Dan Self 
Regulation Peserta Didik Kelas X SMA 8 Bandar Lampung Pada materi 
Pencemaran Lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar kbk peserta didik, sehingga peneliti bisa menerapkan model CPS. 
Indikator dari kemampuan berpikir kreatif itu sendiri ada 4, yaitu berpikir lancar 
(fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinal (originality) dan berpikir 
elaboratif (elaboration). Sehingga kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
dapat diketahui melalui soal-soal yang memuat 4 indikator tersebut.  
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan bersama pendidik mata 
pelajaran biologi pada kelas X di MA Al-Hikmah Bandar Lampung, diperoleh 
hasil bahwa pendidik tidak pernah menerapkan model yang sesuai dengan 
materi biologi. Pendidik menggunakan metode pembelajaran dengan diskusi 
dan ceramah, selain itu juga menampilkan media pembelajaran seperti 
memutarkan video mengenai materi pembelajaran. Disekolah tersebut model 
CPS disertai Concept Map belum pernah digunakan oleh pendidik saat 
melakukan kegiatan pembelajaran. Selain itu belum dilakukannya penilaian 
secara khusus mengenai kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik. Oleh 
sebab itu dilakukannya penelitian ini, sehingga peneliti dapat menerapkan 









Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
kelas X di MA Al-Hikmah Bandar Lampung. 
Tabel 1.1 
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Materi  
Archaebacteria dan Eubacteria Kelas X MA Al-Hikmah Bandar Lampung  
Tahun Ajaran 2018/2019 
 




XI 1 XI 2 XI 3 XI 4 
1 85-94 5 5 3 6 19 12,3 % 
2 75-84 8 12 10 15 45 22,7 % 
3 65-74 15 11 12 9 47 30,5 % 
4 55-64 8 10 8 7 33 21,4% 
5 <55 - 2 6 2 10 6,5 % 
Jumlah 36 40 39 39 ∑154 100 % 
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Berdasaran tabel penilaian kbk peserta didik kelas X MA Al-Hikmah 
Bandar Lampung diatas, menunjukan bahwa peserta didik MA Al-Hikmah 
Bandar lampung masih banyak yang mendapat nilai dibawah standar yaitu 
dengan nilai 75. Kebanyakan peserta didik memperoleh nilai mata pelajaran 
biologi dibawah standar dan yang pas sekalindengan standar kelulusan. Dari 
tabel diatas dapat disimpulkan peserta didik yang memperoleh nilai biologi 
diatas standar ada 64 peserta didik, dan 90 peserta didik lainnya mendapat nilai 
dibawah standar.  
Wawancara yang dilakukan secara langsung dengan pendidik pelajaran 
biologi  kelas X MA Al-Hikmah Bandar Lampung Bandar Lampung, 
dikarenakan belum adanya penilaian mengenai kemampuan berikir kreatif 
peserta didik dari pendidik, sehingga peserta didik masih rendah dalam 
kemampuan berpikir kreatifnya dalam proses pembelajaran.  
Rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik disebabkan karena 
kurangnya keaktifan dan sikap kreatif peserta didik sewaktu proses 
pembelajaran sedang berlangsung. Faktor lain yang menjadi penyebabnya yaitu 
penyampaian materi pembelajaran  yang disampaikan oleh pendidik kurang 
kreatif. Model yang digunakan pun kurang bervariasi, selain itu pendidik hanya 
menggunakan metode diskusi dan tanya jawab. Saat melakukan wawancara 
dengan pendidik mata pelajaran biologi alasan yang diberikan pendidik 
mengenai kurang maksimalnya proses pembelajaran saat dikelas dikarenakan 





menerapkan model dan metode saat pembelajaran dikelas membutuhkan waktu 
yang cukup lama. Selain itu kondisi peserta didik yang bosan dan mengantuk 
menjadikan kegiatan belajar mengajar jadi kurang bersemangat.
12
 
Dengan diterapkan nya model CPS disertai teknik Concept Map peneliti 
berharap akan dapat memberikan motivasi serta doronganagar peserta didik 
menjadi semakin aktif. Dengan begitu peserta didik dapat memecahkan suatu 
permasalahan dalam proses pembelajaran dengan ide-ide kreatif mereka sendiri. 
Model CPS itu merupakan suatu model yang berfokus pada pengajaran dan 
keterampilan peserta didik dalam memecahkan atau menyelesaikan suatu 
masalah, dalam hal ini diikuti dengan pengamatan keterampilan peserta didik 
dalam menyelesaikan masalah.
13
 Sedangkan Concept Map adalah suatu gambar 
yang memaparkan struktur konsep yaitu keterkaitan antara konsep dari dari 
suatu gambaran yang menyatakan hubungan yang bermakna antara konsep-
konsep dari suatu materi pelajaran yang dihubungkan dengan suatu kata 
penghubung sehingga membentuk suatu proposisi.
14
 
CPS memiliki kelemahan diantaranya adalah membutuhkan waktu yang 
lama pada proses pembelajaran, membuat peserta didik menjadi bosan, karena 
untuk dapat mengembangkan kreatifitas tidaklah mudah. Karena adanya 
kelemahan pada model pembelajaran CPS, diperlukan adanya peran Concept 
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Map atau peta konsep yang teknik pembelajarannya akan menarik apabila 
digunakan pada saat pembelajaran dikelas sehingga pemahaman peserta didik 
pada materi pelajaran mengalami peningkatan dan meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik melalui kebebasan berpikir dan menyampaikan ide 
kreatif. Penerapannya pun tidak memerlukan waktu lama, sehingga tidak akan 
membuat peserta didik menjadi bosan dan jenuh. Bahkan metode ini akan 
memberikanefek semangat kepada peserta didik. Karena dengan Concept Map 
mereka akan dengan mudah menuangkan pendapat dan ide kreatif dalam 
pemetaan konsep. 
Teknik Concept Map merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan 
pendidikan dalam pembelajaran yang guna nya membantu para peserta didik 
mempelajari dan memahami materi pelajaran menggunakan teknik pokok-
pokok yang ada didalam materi ke dalam suatu konsep-konsep yang saling 
terhubung. Concept map saat diterapkan dalam aktivitas pembelajaran akan 
membantu peserta didik supaya lebih menguatkan pengetahuan serta 
pemahaman pada materi yang dipelajari.
15
 Yang melatar belakangi peneliti 
melakukan penelitian ini yaitu model pembelajaran Creative Problem Solving 
dapat meningkatkan baik dari hasil belajar pesera didik, aktivitas, kemampuan 
berpikir kreatif, serta pemahaman konsep pada peserta didik dalam proses 
pembelajaran.  
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Berdasarkan dari latar belakang yang telah dituliskan, maka penulis 
merumuskan judul penelitian ”Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem 
Solving Disertai Teknik Concept Map Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 
Peserta Didik Kelas X MA Al-Hikmah Bandar Lampung”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Belum adanya pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran yang 
sesuai materi dan karakteristik dari peserta didik. 
2. Pendidik belum pernah mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
3. Peserta didik umumnya kurang aktif berpartisipasi dalam kegiatan proses 
pembelajaran. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari munculnya permasalahan yang lebih luas, maka 
penulis membatasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Objek penelitian 
Objek penelitian dibatasi dengan model pembelajaran Creative Problem 
Solving disertai teknik concept map terhadap kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik. 
2. Subjek penelitian 
Proses pembelajaran difokuskan pada keterlibatan dari suasana kelas dalam 





3. Materi dalam penelitian ini yaitu Archaebacteria dan Eubacteria. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 
diuraikan, maka pada penelitian ini rumusan masalahnya adalah “Apakah ada 
Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) disertai Teknik 
Concept Map Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas X Di 
MA Al-Hikmah Bandar Lampung?” 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh model pembelajaran Creative 
Problem Solving disertai Concept Map terhadap kemampuan berpikir kreatif  
peserta didik kelas X pada materi Archaebacteria dan Eubacteria. 
b. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan pada penelitian ini adalah: 
1. Untuk Peneliti 
Memberi informasi tentang kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang 
memperoleh pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). 
2. Untuk Pendidik 
Memberi alternatif pembelajaran biologi melalui yang dapat dikembangkan 
menjadi lebih baik sehingga dapat dijadikan sebagai upaya meningkatkan 





3. Untuk Peserta Didik 
 Memberi pengalaman baru, memotifasi peserta didik untuk ikut berperan 
aktif dalam pembelajaran di kelas, sehingga dapat mempengaruhi 
kemampuan berpikir kreatif dan membuat belajar biologi menjadi lebih 
menyenangkan. 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup pada penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini dilakukan di MA Al-Hikmah Bandar Lampung dan yang 
menjadi sampel pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X-1 sebagai 
kelas eksperimen dan X-2 sebagai kelas kontrol pada materi 
Archaebacteria dan Eubacteria. 
2. Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah 
model Creative Problem Solving disertai teknik Concept Map terhadap 



















A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 
a. Pengertian Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 
Kerangka yang menggambarkan tata cara yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar supaya tujuan belajar tercapai atau 
disebut dengan model pembelajaran, yang fungsinya sebagai panduan seorang 
yang merancang desain pembelajaran. Selain itu membantu para pendidik 
merancang dan melakukan sebuah aktivitas belajar mengajar.
16
  
Model pembelajaran Creative Problem Solving merupakan rancangan 
untuk pembelajaran yang intinya berpusat pada cara mengajar serta 




Model Creative Problem Solving pertama kali dikembangkan oleh Alex 
Osborn, pendiri The Creative Education Foundation (CEF) dan co-founderof 
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highly sucsessfull New York Adversiting Agency . pada tahun 1950-an Sidney 
Pames bekerja sama dengan Alex Osborn melakukan penelitian untuk 
menyempurnakan model ini. Sehingga, Creative Problem Solving juga dikenal 
dengan nama The Osborn-Parnes Creative Problem Solving model. Awalnya 
model ini digunakan perusahaan-perusahaan dengan tujuan agar para 
karyawan memiliki kreativitas yang tinggi dalam setiap tanggung jawab 
pekerjaan nya. Namun perkembangan selanjutnya, model ini ditetapkan juga 
pada dunia pendidikan.  
Dalam implementasinya model pembelajaran Creative Problem Solving 
dilakukan sebagai solusi kreatif dan upaya memecahkan masalah yang 
dilakukan melalui banyak alternative pemecahan masalah, terbuka dalam 
perbaikan, menumbuhkan kepercayaan diri, keberanian menyampaikan 
pendapat dan fleksibel dalam upaya pemecahan masalah.  
Selain itu CPS adalah model pembelajaran untuk menyelesaikan masalah 
secara kreatif. Peranan pendidik dalam model ini adalah sebagai seseorang 
yang memberi arahan kepada peserta didik agar dapat memecahkan masalah 
secara mandiri, lebih kreatif serta memberikan kebebasakan pada peserta didik 
untuk menuangkan ide-ide kreatif dan berimajinasi. Adapun tugas lain 
pendidik yaitu bertugas untuk menyediakan materi pelajaran, mencari pokok 





memecahkan masalah yang diberikan pendidik saat proses pembelajaran 
dengan kemampuan berpikir kreatif.
18
  
Beberapa pendapat yang sudah dipaparkan maka dapat disimpulkan 
bahwa CPS merupakan model pembelajaran yang berbasis pemecahan 
masalah, berpusat pada peserta didik supaya mampu memecahkan masalah 
secara mandiri sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik. 
b. Langkah-langkah Creative Problem Solving 
Berdasarkan kriteria OFPISA model Osborn-Parnes menurut Miftahul 
Huda (2003:298) langkah pembelajaran CPS yaitu:
 19
  
a) Objective Finding 
Peserta didik saling berdiskusi tentang permasalahan yang diberikan 
pendidik dan membrainstorming beberapa tujuan yang dapat digunakan 
untuk kerja kreatif peserta didik. 
b) Fact Finding 
Peserta didik berdiskusi membrainstrorming tentang semua fakta-fakta 
yang ada kaitannya dengan sasaran tersebut. 
c) Problem Finding 
Membrainstorming bermacam-macam cara agar suatu masalah semakin 
jelas. 
d) Idea Finding 
Memberikan apresiasi kepada peserta didik atas usahanya dalam 
menuliskan setiap gagasan tanpa memperhatikan seberapa relevan 
gagasan itu menjadi suatu solusi. Tugas pendidik memilih gagasan mana 
yang berpotensi sebagai solusi pemecahan masalah. 
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e) Solution Finding 
Bersama-sama mengevaluasi gagasan yang memiliki potensi sehingga 
menghasilkan penilaian akhir atas gagasan yang cocok menjadi solusi 
dalam suatu permasalahan. 
f) Acceptance Finding 
Dengan cara berpikir yang mulai berubah peserta didik diminta 
mempertimbangkan isu-isu yang nyata, selain itu diharapkan peserta 
didik memiliki cara baru dalam menyelesaikan berbagai macam masalah 
secara kreatif. 
 
c. Tujuan model Creative Problem Solving 
Mu’qodin mengatakan bahwa problem solving adalah merupakan suatu 
keterampilan yang meliputi kemampuan untuk mencari informasi,  
menganalisa situasi, mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk 
menghasilkan alternative tindakan, kemudian mempertimbangkan alternative 
tersebut sehubungan dengan hasil yang dicapai dan pada akhirnya 
melaksanakan rencana dengan melakukan suatu tindakan yang tepat.
20
 
Pendapat lain problem solving adalah pendekatan dimana langkah-
langkah berikutnya sampai penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif yang 
umum sedangkan langkah-langkah berikutnya sampai dengan penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif dan spesifik. Sedangkan menurut Karen, model 
Creative Problem Solving adalah suatu model pembelajaran yang berpusat 
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CPS mempunyai tiga tujuan, yaitu :
 22
 
a) Menemukan fakta, melibatkan penggambaran masalah, mengumpulkan 
dan meneliti data atau informasi yang bersangkutan. 
b) Menemukan gagasan, berkaitan dengan memunculkan dan memodifikasi 
gagasan tentang strategi pemecahan masalah. 
c) Menemukan solusi, yaitu proses evaluative sebagai puncak pemecahan 
masalah. 
d. Keunggulan dan Kelemahan model pembelajaran Creative Problem 
Solving  
1) Kelebihan dari model CPS yaitu:23 
a) Model ini dapat membuat pendidikan disekolah menjadi lebih 
relevan dengan kehidupan, khususnya dengan dunia kerja. 
b) Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat 
membiasakan para peserta didik menghadapi dan memecahkan 
masalah secara terampil, apabila menghadapi permasalahan dalam 
kehidupan keluarga, bermasyaratakat, dan bekerja. 
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c) Model ini merangsang pengembangan kemampuan berpikir 
peserta didik secara kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses 
pembelajarannya peserta didik banyak melakukan mental dengan 
menyelidiki permasalahan dari berbagai segi. 
2) Kekurangan dari model CPS yaitu: 24 
a) Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai 
dengan tingkat berpikir peserta didik, tingkat sekolah dan kelasnya 
serta pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki peserta 
didik serta sangat memerlukan kemampuan dan keterampilan 
pendidik. 
b) Proses belajar mengajar dengan model ini sering memerlukan 
waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa mengambil waktu 
pelajaran lain. 
c) Mengubah kebiasaan peserta didik belajar dengan mendengarkan 
dan menerima informasi dari pendidik menjadi belajar dengan 
banyak berpikir memecahkan permasalahan sendiri atau kelompok 
yang kadang memerlukan berbagai sumber belajar, merupakan 
kesulitan tersendiri bagi peserta didik. 
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e. Perbedaan penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving 
dengan model pembelajaran konvensional 
Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu model 
pembelajaran yang memusatkan pengajaran dan keterampilan pemecahan 
masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Sedangkan model 
pembelajaran konvensioal yaitu proses pembelajarannya lebih menekankan 
pada penyampaian materi secara verbal dari pendidik kepada peserta didik, 
hal ini agar peserta didik dapat dengan mudah menguasai materi pelajaran 





Perbedaan Penggunaan Model Pembelajaran CPS dengan 
Model Pembelajaran Konvensional 
Model CPS Model Konvensional 
 Pengetahuan dan pengalaman yang 
telah dimiliki peserta didik, sangat 
memerlukan keterampilan dan 
kemampuan pendidik 
 Membiasakan para peserta didik 
aktif dalam mencari tahu serta 
menghadapi dan memecahkan 
masalah secara terampil 
 Mengubah kebiasaan peserta didik 
belajar dengan mendengarkan dan 
menerima informasi dari pendidik 
 Pengalaman yang dimiliki peserta 
didik sangat bergantung pada 
pengetahuan dan pengalaman 
pendidik  
 Pendidik aktif menyampaikan 
materi ajar, sedangkan peserta 
didik bertugas menerima serta 
memahami apa yang telah 
pendidik sampaikan 
 Penyebaran kawasan intruksional 
menjadi hal yang tidak 
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menjadi belajar dengan banyak 
berpikir memecahkan permasalahan 
sendiri atau kelompok. 
memungkinkan peserta didik 
untuk belajar aktif apalagi 
mengalami proses pengkajian 
pasar tingkat kebenaran 
mendalam. 
 
Kesimpulan dari tabel diatas yaitu model pembelajaran CPS dalam 
penerapannya lebih terfokus pada peserta didik untuk lebih aktif dan mandiri 
dalam proses pembelajaran, selain itu peserta didik diberikan kebebasan 
dalam menyampaikan gagasan mengenai pemecahan suatu masalah. Berbeda 
dengan model pembelajaran konvensional yang dalam penerapannya pendidik 
menjadi pusat dalam pembelajaran, yang artinya guru lebih aktif dalam 
menyampaikan materi kepada peserta didik. 
2. Concept Map 
a. Pengertian Concept Map 
Concept Map yaitu konsep yang pada penyajiannya berupa keterkaitan 
yang bermakna antara konsep-konsep yang dibentuk proposisi. Setelah itu 
konsep-konsep tersebut akan dikaitkan menggunakan kata-kata tertentu yang  
akan saling keterkaitan satu sama lain.
26
 
“Menurut Tony Buzan Concept Map dikatakan sebagai cara yang mudah 
untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi 
tersebut keluar otak. Concept Map merupakan cara mencatat yang kreatif, 
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efektif yang sebagaimana tersurat dari namanya, dapat memetakan pikiran-
pikiran yang ada di kepala. Melalui Concept Map dapat diperlihatkan ide 
pokok dan ide-ide pelengkap, termasuk hubungan antara ide pokok dan ide-
ide pelengkap”.27 
”Menurut Pandley dan Manihar, Concept Map atau peta konsep 
merupakan media pendidikan yang dapat menunjukkan konsep ilmu yang 
sistematis, yaitu dimulai dari inti permasalahannya sampai pada bagian 
pendukung yang mempunyai hubungan satu dengan lainnya, sehingga dapat 
membentuk pengetahuan dan mempermudah pemahaman suatu topik 
pelajaran”.28 
Dapat disimpulkan berdasarkan beberapa pendapat diatas penulis 
menyimpulkan bahwa Concept Map atau peta konsep adalah gambaran 
visual antara hubungan dan organisasi dari sebuah konsep yang mempunyai 
peranan penting dalam belajar mengajar. Concept Map juga berarti cara 
mencatat agar lebih mudah dipahami, sehingga dengan meminta peserta 
didik untuk menyusun Concept Map,  dengan cara seperti itu peserta didik 
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b. Fungsi Concept Map 




1) Memotivasi peserta didik untuk dapat menemukan sebuah konsep baru 
dan saling terhubung antar konsep. 
2) Membantu peserta didik menciptakan gagasan atau ide baru. 
3) Membantu peserta didik memadukan antara konsep lama dengan 
konsep baru. 
4) mengharuskan peserta didik untuk memperluas serta mengevaluasi 
pengetahuan yang sedang dipelajari. 
5) Memberi keleluasaan bagi peserta didik untuk mengkomunikasikan 
pendapat, ide pikiran dan informasi dengan lebih jelas. 
c. Langkah-Langkah Membuat Concept Map 
Langkah yang perlu dipersiapkan yaitu membuat potongan kartu yang 
telah ditulis mengenai konsep-konsep utama. Langkah-langkah membuat 
peta konsep menurut Agus Suprijono (2011) :
30
 
a. Pendidik memberikan kompetensi yang harus dicapai. 
b. Pendidikan menyediakan materi seadanya. 
c. Pendidikan menyampaikan contoh sedikit tentang cara membuat 
peta konsep.  
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d. Pendidik memberi semangat kepada peserta didik. 
e. Pendidik menyusun kelompok diskusi yang anggotannya tidak 
kurang dari lima orang. 
f. Pendidik menentukan pendapat terkait masalah, topik, teks atau 
diskusi yang dipelajari serta meilih rencana yang relevan. 
g. Pendidik memberikan potongan kartu yang sudah tertulis konsep 
utama untuk tiap kelompok. 
h. Tiap kelompok akan diberi kesempatan untuk beberapa kali 
berupaya membuat peta konsep yang mendeskripsikan keterkaitan 
antar-konsep dan memastikan membuat garis yang 
menghubungkan konsep-konsep tersebut. 
i. Menuliskan kalimat atau kata yang akan menjelaskan hubungan 
dari setiap konsep sehingga hubungannya akan jelas. 
j. Mengumpulkan hasil kerja kelompok, dan sebagai parameter 
peserta didik bersama kelompoknya akan menampilkan hasil peta 
konsep dan mempersentasikannya didepan kelas. 
k. Pendidik bersama peserta didik melakukan evaluasi terhadap peta 
konsep yang sudah dipersentasikan. 
l. Pada akhir pembelajaran peserta didik diminta untuk merumuskan 







d. Kelebihan dan Kekurangan Concept Map 
Adapun kelebihan dan kekurangan metode peta konsep, diantaranya 
yaitu: 
a. Kelebihan Concept Map : 31 
1. Peserta didik akan terbantu selama membangun pengetahuaanya 
sendiri. 
2. Meringankan peserta didik menytukan antara pengetahuan baru 
dan pengetahuan lama. 
3. Sebagai ringkasan yang lebih fleksibel dan praktis. 
4. Peserta didik dan pendidik akan lebih mudah paham selain itu 
dapat menyatukan persepsi. 
5. Kreativitas peserta didik dalam menentukan sebuah konep akan 
meningkat. 
6. Bisa dijadikan sebagai evaluasi pembelajaran. 
b. Kekurangan Concept Map : 32 
1. Waktu pada proses pembelajaran dikelas sangat terbatas, 
sedangkan untuk menyusun peta konsep membutuhkan waktu 
yang lama 
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2. Kelas menjadi kurang kondusif saat diskusi dikarenakan peserta 
didik saling menyampaikan pendapat dan ide-ide pada peta konsep 
yang sudah peserta didik dengan kelompoknya buat.  
B. Berpikir Kreatif 
a. Pengertian berpikir kreatif 
Ditinjau dari kata bahwa pikir yang berarti akal budi. Yatim Riyanto 
berpendapat bahwa kreatifitas adalah suatu proses yang menuntut 
keseimbangan dan aplikasi dari ketiga aspek esensial kecerdasan analitis, 
kretif dan praktis. Beberapa aspek yang ketika digunakan secara kombinatif 
dan seimbang akan melahirkan kecerdasan kesuksesan. 
33
 Evans menjelaskan 
bahwa berpikir kreatif adalah suatu aktivitas mental untuk membuat 
hubungan-hubungan (connection) yang terus menerus, sehingga ditemukan 
kombinasi yang benar untuk sampai seseorang itu menyerah. Asosiasi kretif 
terjadi melalui kemiripan-kemiripan sesuatu atau melalui pemikiran analogis. 
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Utami Munandar berpendapat bahwa berpikir kreatif ialah kemampuan 
yang dimiliki seseorang yang diperoleh melalui data maupun informasi yang 
sudah ada, yang fungsinya untuk menemukan  banyak kemungkinan jawaban 
pada suatu masalah yang mana ditekankan adalah keragaman jawaban dan 
kuantitas ketepatgunaan.
35
 Hal tersebut menandakan bahwa berfikir kreatif 
dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Agama pun 
menganjurkan umatnya berfikir kreatif, seperti firman Allah SWT berikut : 
 َۡسيَ  ِاَّىِلل ُِِ ف ََٰىَمَو ٞزيِبَب ٞمِۡمإ َٰٓاَمِهيِف ُۡلق ِۡۖزِسۡيَمۡلٱَو ِزۡمَمۡلٱ ِهَن  ََوُىل َۡسيَو ۗاَمِهِعۡفَّو هِم َُزبَۡبأ َٰٓاَُمهُمِۡمإَوَ اَذاَم  ََوُىل
 َنوُزَّكََفَتت ۡمُكَّلَعَل ِت ََٰيَٰٓۡلۡٱ ُمُكَل ُ َّللَّٱ ُهِّيَُبي  َِل ََٰذَب َۗىۡفَعۡلٱ ُِلق َۡۖنُىقِفُىي١١ 
Artinya : “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: 
Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia, tapi dosa keduanya lebih besar dan manfaatnya. Dan mereka 
bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: yang lebih dari 
keperluan demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya 
kamu berpikir”. (QS Al-Baqarah 219)36 
Ayat al-qur’an diatas menerangkan bahwa dalam agama islam mengenai 
kemampuan berpikir kreatif yaitu dengan memberikan kebebasan pada 
umatnya untuk berpikir dan menggunakan akal pikirannya untuk membuat hal 
atau ide-ide baru, selain itu untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam 
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kehidupan. Maka dari itu proses mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 
sangat dianjurkan. 
Pada penelitian ini kemampuan berpikir kreatif diartikan sebagai usaha 
suatu pemikiran untuk menciptakan ide-ide atau gagasan yang baru sebagai 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam menciptakan suatu pemikiran 
baru. Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kreatif akan menjadikan 




Beberapa definisi para ahli yang telah disebutkan diatas, dapat penulis 
simpulkan mengenai kemampuan berpikir kreatif ialah seseorang yang 
memiliki kemampuan memikirkan sesuatu agar dapat mengerti informasi 
setelah itu menjadikannya inovasi atau ide baru yang akan menghasilkan 
karya-karya yang baru pula. 
Pada dasarnya setiap orang mempunyai kemampuan kreatif dan 
kemampuan dalam mengungkapkan dirinya secara kreatif meskipun dengan 
porsi yang berbeda-beda.  Yang terpenting dalam dunia pendidikan adalah 
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b. Ciri-Ciri Berfikir Kreatif 
Anak yang memiliki sifat kreatif biasanya memiliki keingitahuan nya 
yang luas, menyukai kegemaran dan aktivitas yang kreatif serta mempunyai 
minat yang luas. Anak-anak maupun remaja yang kreatif biasanya memiliki 
rasa percaya diri dan mandiri dalam segala hal, berani mengambil resiko akan 
tetapi dengan perhitungan. Dan sangat berbeda dengan anak-anak pada 
umumnya. Yang artinya, mereka melakukan sesuatu hal yang menurut mereka 
penting, sangat berarti dan mereka menyukai hal tersebut. Dan mereka tidak 
terlalu menanggapi ejekan maupun kritikan dari orang lain. Tidak takut pada 
saat mengungkapkan sebuah pendapat dan tidak takut untuk membuat suatu 
kesalahan. 
Ciri-ciri seseorang yang memiliki pribadi kreatif menurut Utami Munandar:
39
 
1) Berpikir lancar (Fluency) yaitu peserta didik mampu mencetuskan 
berbagai macam gagasan, jawaban dan penyelesaian masalah selain itu 
memikirkan lebih dari satu jawaban. 
2) Berpikir ulet (Flexibility) ketika peserta didik mampu melihat suatu 
masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda lalu mencari ide 
alternative yang unik dan peserta didik mampu mengubah cara 
berpikir. 
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3) Berpikir orisinal (Originality) peserta didik dapat memikirkan cara 
tidak lazim untuk mengungkapkan diri dan mereka mampu membuat 
kalimat ungkapan yang baru dan unik.  
4) Keterampilan memperinci, peserta didik bisa memperbanyak dan 
mengembangkan gagasan maupun produk, dapat menambah dan 
memperinci suatu objek, situasi atau gagasan secara detail sehingga 
menjadi lebih menarik. 
5) Keterampilan menilai, peserta didik mampu mengungkapkan gagasan 
tetapi juga melaksanakannya, dapat mengambil keputusan dari situasi 
yang terbuka. 
Apabila ciri-ciri seperti yang diungkapkan oleh Utami Munandar sesuai 
dengan yang dimiliki oleh peserta didik itu artinya peserta didik dapat 
dikatakan mempunyai kemampuan berpikir kreatif. Agar dapat memiliki 
kemampuan berpikir yang kreatif peserta didik perlu mendapatkan bimbingan 
langsung dari pendidik, hal ini supaya dapat memperluas berpikir kreatif 
peserta didik pada segala bidang. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Berpikir Kreatif 
Ada tiga aspek yang secara umum menandai orang-orang kreatif menurut 
Utami Munandar yaitu sebagai berikut :
 40
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1) Kemampuan kognitif: kecerdasan di atas rata-rata, kemampuan 
melahirkan gagasan baru, gagasan-gagasan yang berbeda, dan 
fleksibilitas kognitif. 
2) Sikap yang terbuka: orang kreatif mempersiapkan dirinya menrima 
stimuli internal maupun eksternal. 
3) Sikap yang bebas, otonom, dan percaya pada diri sendiri: orang kreatif 
ingin menampilkan dirinya semampu dan semaunya, ia tidak terikat 
oleh konvensi-konvensi. 
Lingkungan umumnya menjadi faktor utama sulitnya mengembangakn 
kemampuan berpikir kreatif, hal ini karena kebanyakan seseorang sulit 
menerima hal-hal yang masih dianggap baru. Alasan ini juga yang menjadikan 
kreativitas peserta didik menjadi terhambat ketika menerima informasi pada 
saat proses pembelajaran disekolah, selain itu menimbulkan rasa ketakutan 
akan terjadinya tekanan sosial serta takut untuk mengambil resiko 
mengakibatkan terjadinya penghambatan pada pola pikir kreatif mereka. 
Sebagai fasilitator proses pembelajaran dalam menyampaikan informasi 
untuk peserta didik seharusnya pendidik lebih memperhatikan faktor yang 
dapat menghambat serta menunjang kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
Perlu adanya arahan dari pendidik supaya faktor-faktor yang menghambat 
tidak dialami oleh peserta didik, selain itu pendidik harus bisa memanfaatkan 
faktor yang menunjang sehingga peserta didik mampu mengembangakan 





d. Mengukur Kemampuan Berpikir Kreatif 
Worthington berpendapat bahwa dengan mengeksplor hasil belajar 
peserta didik dengan mempersentasikan proses berpikir kreatifnya dapat 
mengukur kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik.
41
 
Indikator untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 2.2 
Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif
42
 




1. Menyampaikan saran 








3. Dapat memberikan 
1. Mengajukan banyak pertanyaan. 
2. Menjawab dengan sejumlah 
jawaban jika ada pertanyaan. 
3. Mempunyai banyak gagasan 
cara pemecahan suatu masalah. 
4. Lancar dalam mengungkapkan 
gagasan-gagasannya. 
5. Bekerja lebih cepat dan 
melakukan lebih banyak dari 
pada anak-anak lain. 
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lebih dari satu 
jawaban 
6. Dapat dengan cepat melihat 
kesalahan atau kekurangan dari 







atau pertanyaan yang 
lebih bervariasi. 
2. Dapat melihat 
masalah dari sudut 
pandang yang 
berbeda-beda. 
3. Mencari banyak 
alternatif atau arah 
yang berbeda-beda. 
4. Mampu mengubah 
cara pendekatan atau 
cara pemikiran. 
1. Memberikan aneka ragam 
penggunaan yang tidak lazim 
dalam suatu objek. 
2. Memberi macam-macam 
penafsiran terhadap suatu 
gambar, cerita atau masalah. 
3. Menerapkan suatu konsep atau 
asas dengan cara yang berbeda-
beda. 
4. Memberikan pertimbangan 
terhadap situasi yang berbeda 
dari yang diberikan oleh orang 
lain.  
5. Dalam membahas atau 
mendiskusikan situasi selalu 
mempunyai posisi yang berbeda 






6. Jika diberikan suatu masalah 
biasanya memikirkan macam-
macam cara yang berbeda-beda 
untuk menyelesaikannya. 
7. Menggolongkan hal-hal 
menurut pembagian (kategori) 
yang berbeda-beda. 






1. Dapat mencetuskan 
hal unik dan baru 
2. Memikirkan cara yang 
tidak lazim untuk 
mengungkapkan diri 
3. Mampu membuat 
kondisi yang tidak 
lazim dari unsur-unsur 
atau bagian untuk 
mengungkapkan diri  
1. Memikirkan masalah-masalah 
atau hal-hal yang yang tidak 
pernah terpikirkan oleh orang 
lain. 
2. Mempertanyakan cara-cara 
yang lama dan berusaha 
memikirkan cara-cara yang 
baru. 
3. Memilih asimetri dalam gambar 





 4. Memiliki cara berpikir yang lain 
dari yang lain. 
5. Mencari pendekatan yang baru. 
6. Setelah membaca atau 
mendengar gagasan-gagasan 
bekerja untuk menemukan 
penyelesaian yang baru. 
7. Lebih senang menyintesis dari 




1. Mampu memperkaya 
dan mengembangkan 
suatu gagasan atau 
produk. 
2. Menambah atau 
merinci secara detail 
dari suatu objek, 
gagasan, atau situasi 
sehingga menjadi lebih 
menarik. 
1. Mencari arti yang lebih 
mendalam terhadap jawaban 
atau pemecahan masalah 
dengan melakukan langkah-
langkah yang terperinci. 
2. Mengembangkan atau 
memperkaya gagasan orang 
lain. 
3. Mencoba atau menguji secara 
detail untuk melihat arah yang 
akan ditempuh. 





yang kuat sehingga tidak puas 
dengan penampilan yang 
kosong dan sederhana. 
5. Membuat garis-garis, warna dan 
detail-detail (bagian-bagian 
terhadap gambarnya sendiri atau 
gambar orang lain). 
 
B. Penelitian Relevan 
Model Creative Problem Solving dan kemampuan berpikir kreatif dan 
kaitannya dengan penelitian-penelitian relevan: 
1) Hasna solihat melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan 
Model Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap Peningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa SMP”. Hasil kajian 
penelitian tersebut menggambarkan bahwa adanya peningkatan kemampuan 
berpikir kreatif matematik peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran Creative Problem Solving lebih baik dari pada peserta didik 
yang menggunakan pembelajaran konvensional.
43
 
2) Sulifah Apriliya H, Kamalia Fikri, Nikmatul Fitriyah merupakan penulis 
dalam tulisan yang berjudul “Pengaruh Model Creative Problem Solving 
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Dengan Mind Mapping Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Hasil 
Belajar IPA Biologi”. Hasil kajian penelitian menunjukkan adanya pengaruh 
model Creative Problem Solving dengan Mind Mapping terhadap 
kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar IPA biologi.
44
 
C. Kerangka Berpikir 
Hal yang terpenting dalam proses pembelajaran adalah adanya peningkatan 
kemampuan dan keterampilan pada peserta didik dalam proses belajar tanpa 
adanya bantuan dari pendidik maupun orang lain, sehingga akhirnya peserta 
didik tidak lagi tergantung kepada pendidik ataupun teman dalam belajar. Karena 
kemandirian belajar akan terbentuk dari proses belajar mandiri. Oleh karena itu 
pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa diantaranya yaitu dengan 
pemilihan model pembelajaran yang akan diterapkan. Ada banyak model yang 
dapat diterapkan, salah satunya yaitu model pembelajaran Creative Problem 
Solving. 
Model ini dilakukan dengan memberikan atau menghadapkan peserta didik 
pada suatu permasalahan, sehingga peserta didik dapat memunculkan ide-ide 
kreatifnya di dalam memecahkan permasalahan yang ada dan mencari solusinya. 
Hal ini dapat mendorong peserta didik untuk aktif dan mampu berpikir kreatif. 
Dengan kata lain model pembelajaran ini berpusat pada peserta didik sehingga 
dapat menumbuhkan sifat kemandirian belajar dan melatih peserta didik untuk 
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berpikir kreatif. Dengan demikian penerapan model pembelajaran ini diharapkan 
dapat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam 
pembelajaran biologi. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti akan menggunakan model pembelajaran 
Creative Problem Solving untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 












































Pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran CPS disertai 
teknik Concept Map 
Pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Direct Instruction 
Kemampuan Berpikir Kreatif 
 
Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara 
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional dengan pembelajaran yang menggunakan 
model pembelajaran Creative Problem Solving disertai teknik 
Concept Map. Dengan diterapkannya model Creative 
Problem Solving disertai Concept Map peserta didik menjadi 
lebih aktif pada saat pembelajaran, selain itu juga 
meningkatkan kemampaun berpikir kreatif peserta didik pada 
saat memecahkan permasalahan dan menjawab soal tentang 
kemampuan berpikir kreatif. Selain itu nilai rata-rata peserta 
didik yang menerapkan model CPS lebih tinggi dibanding 






Jawaban sementara dari rumusan masalah pada penelitian yang sudah 
diungkapkan dalam sebuah kalimat pernyataan disebut hipotesis.
45
 Dalam artian 
lain hipotesis merupakan tanggapan sementara dari suatu permasalahan yang 
kebenarannya perlu di uji memakai analisis. Berdasarkan penjelasan tersebut 
maka penulis menuliskan hipotesis yaitu:  
1. Hipotesis penelitian 
Ada pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving disertai Concept 
Map terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X MA Al-Hikmah 
Bandar Lampung.  
2. Hipotesis statistik 
a. H0A : αi = 0 untuk i = 1,2 
(tidak ada perbedaan efek antar baris terhadap variabel terikat) 
H1A :paling sedikit ada αiyang tidak nol 
(ada perbedaan efek antar baris terhadap variabel terikat) 
b. H0B : βi = 0 untuk j = 1,2,3 
(tidak ada perbedaan efek antar kolom terhadap variabel terikat) 
H1β : paling sedikit ada βiyang tidak nol 
(ada perbedaan efek antar kolom terhadap variabel terikat) 
c. H0AB : (αβ) i j = 0 untuk i = 1,2 dan j = 1,2,3 
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(tidak ada interaksi baris dan kolom terhadap variabel terikat) 
H1A :paling sedikit ada (αβ) i jyang tidak nol
46
 
(ada perbedaan baris dan kolom terhadap variabel terikat) 
1. Hipotesis penelitian 
a. Ada pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving disertai 
teknik Concept Map terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik. 
b. Tidak ada pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving 
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A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MA Al-Hikmah Bandar Lampung, Jln 
Sultan gang Raden Saleh Raya No.23, Kedaton kota Bandar Lampung, 
yang dilakukan pada bulan juli-Agustus semester ganjil tahun ajaran 
2019-2020. 
B. Metode dan Desain Penelitian 
Metode penelitian yaitu cara ilmiah dalam penelitian untuk 
memperoleh data dengan kegunaan dan tujuan tertentu.
47
 Kegiatan 
pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan dengan menerapkan model 
Creative Problem Solving disertai Concept Map yang setelah itu dianalisis 
tentang kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Oleh karena itu penelitian ini berupa penelitian eksperimen. 
Metode penelitian eksperimen merupakan metode dalam penelitian, 
digunakan untuk mencari pengaruh apabila diberikan perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
48
 Jenis eksperimen 
dalam penelitian ini yaitu quasi eksperimen design, desain eksperimen yang 
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mempunyai kelompok kelas kontrol akan tetapi tidak dapat berfungsi 
seutuhnya mengontrol variabel-variabel luar yang dapat mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen.
49
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, 
yaitu data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa angka-angka dan 
proses pengolahan data serta pengujian hipotesis menggunakan analisis 
statistik yang saling bersesuai. 
Desain pada penelitian ini berbentuk desain Posttest-only Control 
Design, terdapat dua kelompok yang setiap masing-masing dipilih secara 
random, selanjutnya diberikan posttest untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan antara kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. 
Dengan demikian desain quasi eksperimen dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 
Desain Quasi Eksperimen 
Kelas Perlakuan Test 
Eksperimen X-1 Y 
Kontrol X-2 Y 
Keterangan: 
Y = Tes soal kemampuan berpikir kreatif 
X-1 = Perlakuan dengan model pembelajaran CPS dan Concept map 
X-2= Perlakuan dengan model Direct Instruction 
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C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya yaitu segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel 
bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran Creative Problem 
Solving dan Concept Map sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini 
yaitu kemampuan berpikir kreatif. 
Kaitan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) yaitu: 
  
 
 Gambar 3.1 Hubungan antara Variabel X dan Y 
Keterangan: 
X = Pengaruh Model Pembelajaran CPS disertai Teknik Concept Map 
Y = Kemampuan Berpikir Kreatif  
D. Populasi dan Sampel  
Populasi yaitu keseluruhan objek/subjek dalam penelitian.
50
 Populasi 
pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas X semester genap MA Al-Hikmah 
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2019/2020, dengan jumlah 92 orang peserta 
didik dengan distribusi kelas sebagai berikut: 
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Jumlah Peserta Didik Kelas X MA Al-Hikmah Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2019-2020 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 X 1 30 
2 X 2 30 
3 X 3 32 
 Jumlah Populasi 92 
Sumber: Dokumen MA Al-Hikmah Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2019-
2020 
Sampel merupakan bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
51
 Penelitian ini menggunakan sampel 2 kelas yaitu kelas 
eksperimen (X-1) berjumlah 30 peserta didik dan kelas kontrol (X-2) 
berjumlah 30 peserta didik. 
Teknik sampling yaitu teknik yang digunakan sebagai penentuan 
sampel yang akan dipakai dalam penelitian. Teknik sampling dalam penelitian 
ini adalah Probability sampling dengan Cluster random sampling, dengan 
teknik pengambilan sampel secara acak. Pengambilan sampel pertama yaitu 
untuk kelas eksperimen dengan menerapkan model CPS disertai Concept 
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Map, dan pengambilan sampel kedua yaitu sebagai kelas kontrol menerapkan 
model Discovery Learning. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena data merupakan salah satu komplemen untuk 
melakukan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 
yaitu: 
1. Tes 
Tes merupakan alat atau instrumen digunakan untuk mengumpulkan 
data-data tentang kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran.
52
 
Instrument tes yang digunakan pada penelitian ini untuk mencari tahu 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah mendapatkan 
pembelajaran dengan model CPS dan model Direct Instruction. Selain itu 
tes nya berbentuk soal uraian (essay). 
2. Dokumetasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditunjukkan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen.
53
 
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi yang digunakan untuk 
mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian, mengenai hal-
hal atau variabel yaitu berupa data sekolah, gambar ketika proses 
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pembelajaran, dan lain sebagainnya yang berhubungan dengan 
permasalahan penelitian. 
F. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini memiliki langkah-langkah dalam pelaksanaan nya, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Membuat persiapan sebelum melakukan penelitian; 
2. Memilih tempat dimana akan dilakukannya penelitian; 
3. Observasi kesekolah dan mewawancarai pendidik mata pelajaran biologi; 
4. Cluster Random Sampling merupakan cara menentukan populasi dan 
sampel kelas penelitian selain itu menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol; 
5. Memulai aktivitas belajar mengajar dengan kelas kontrol dan eksperimen; 
6. Memberikan soal posttest tentang kemampuan berpikir kreatif diakhir 
kegiatan pembelajaran; 
7. Mengolah dan menganalisis data penelitian dari nilai posttest dan 
dokumentasi; 










G. Uji Instrumen Penelitian 
Alat yang gunanya untuk mengumpulkan data pada saat penelitian 
ialah instrument penelitian. Data yang diambil akan digunakan untuk 
menjawab pertanyaan dari penelitian atau rumusan suatu masalah.
54
 Saat 
melakukan penelitian instrumen dijadikan sebagai alat mengumpulkan data, 
hal ini akan mempermudah saat penelitian dan pada waktu proses pengolahan 
data sehingga hasil yang didapatkan pun baik.   
Penelitian ini menggunakan instrument tentang tes kemampuan 
berpikir kreatif pada peserta didik, tes yang akan diberikan kepada peserta 
didik berupa tes soal uraian atau essay. Tujuan dari tes ini sendiri yaitu untuk 
mengetahui sejauh mana dan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik pada saat menjawab tes soal essay yang 
diberikan oleh peneliti. 
Cara memberikan skor pada tes soal kemampuan berpikir kreatif 
menggunakan panduan penilaian Holistic Creative Thinking Scoring Rubrics, 
yaitu prosedur untuk memberikan skor pada jawaban peserta didik dalam 
menjawab tes soal KBK. Skornya yaitu 0, 1, 2 dan 3. Masing-masing skor 
memiliki tingkatan respon yang berbeda dengan mempertimbangkan jawaban 
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dari peserta didik menjawab soal tes berpikir kreatif. Berikut ini tabel kriteria 




Holistic Creative Thinking Scoring Rubrics 
Aspek Kemampuan 
Berpikir Kreatif 
Skor Respons Peserta Didik 
Kelancaran (fluency) 0 Tidak merespon 
1 Berusaha merespon meski jawaban 
kurang tepat 
2 Berusaha merespon meski jawaban 
kurang tepat namun langkah-langkah 
yang digunakan sudah mengarah 
3 Jawaban benar dan proses 
pengerjaannya jelas 
Keluwesan (flexybility) 0 Tidak memberikan jawaban 
1 Memberikan jawaban tidak berdasarkan 
fakta 
2 Memberikan jawaban dan mampu 
menghubungkan dengan fakta-fakta 
tetapi tidak memberikan kesimpulan 
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3 Memberikan jawaban dengan jelas 
berdasarkan fakta dan dapat 
memberikan kesimpulan 
Keaslian (originaliy) 0 Tidak memberikan jawaban 
1 Memberikan jawaban tidak disertai alas 
an 
2 Memberikan jawaban disertai alasan 
tetapi alasan tidak dapat dipahami 
3 Memberikan jawaban, alasan dapat 
dipahami dan benar 
Merinci (elaboration) 0 Tidak memberikan jawaban 
1 Memberikan jawaban tidak terperinci 
2 Memberikan jawaban secara terperinci 
tetapi tidak detail 
3 Memberikan jawaban, secara terperinci 
dan detail 
 
Selanjutnya menurut M. Ngalim skor yang diperoleh 
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 x 100 
Keterangan: 
NP  : Nilai persen yang dicari atau diharapkan. 
R  : Skor mentah yang diperoleh peserta didik. 
SM  : Skor maksimum (ideal) 
Ciri-ciri dari instrument yang baik sehingga dapat dipercaya yaitu 
memiliki tingkat validitas, tingkat reliabilitas, daya beda dan tingkat 
kesukaran. Hal yang perlu dilakukan sebelum tes berpikir kreatif ini 
digunakan peneliti perlu melakukan uji coba terlebih kepada peserta didik 
yang sudah mempelajari materi Archaebacteria dan Eubacteria. Dengan 
melakukan uji coba maka peneliti dapat mengukur tingkat validitas, 
reiabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran dari soal tersebut, apakah soal 
layak untuk digunakan atau tidak. 
H. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan 
menggunakal soal uraian atau essay. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
uji coba instrumen yaitu: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas penting dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam 
penelitian, karena dengan dilakukan uji ini kita akan mengetahui sejauh mana 





diketahui rendah dan tingginya ke validan soal. Hasilnya akan valid jika ada 




Karena instrumen yang digunakan berupa tes essay maka validitas nya 
dapat dihitung menggunakan koefisien korelasi dengan product momen, maka 
akan terlihat koefisien korelasi dari tiap skor. Rumusnya yaitu: 
58
 
    
             
√                       
 
Keterangan: 
rxy  = Koefisien validitas 
N  = Jumlah peserta didik tes 
X = Skor masing-masing tiap butir soal 
Y = Skor total dari tiap soal 
Cara menentukan kategori kemampuan berpikir kreatif dengan kriteria 
sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah dan sangan rendah yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Tabel kriteria validitas 
Koefisien kolerasi Kriteria 
0,8 ˂ χ ≤ 1 Sangat Tinggi 
0,6 ˂  χ ≤ 0,8 Tinggi 
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0,4 ˂ χ ≤ 0,6 Cukup 
0,2 ˂ χ ≤ 0,4 Rendah 
1 ≤ χ ≤ 0,2  Sangat Rendah 
 
Jika rxy di bawah angka 0,30 dapat disimpulkan bahwa butir instrumen 
tersebut tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang.
59
 Soal essay ini 
telah dilakukan uji coba pada peserta didik kelas X dan telah dilakukan uji 
validitas. Soal yang akan digunakan pada saat penelitian adalah soal yang 
valid.  
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas disebut juga kestabilan skor atau konsisten nya instrument 
penelitian yang diberikan pada waktu yang berbeda namun dengan sampel 
yang sama.
60
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Keterangan : 
     = Reliabilitas Instrumen 
rb  = indeks korelasi antara dua belahan instrumen 
N  = banyaknya responden 
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X  = belahan pertama 
Y  = belahan kedua 
Anas Sudjiwo berpendapat bahwa suatu instrument dapat dikatakan baik 
apabila reliabilitas sama dengan atau lebih dari 0,70. Pada penelitian ini jika 
instrument   ≥ 0,70 maka dapat dikatakan reliabel.  
3. Uji tingkat kesukaran 
Tingkat kesukaran adalah perbedaan suatu butir soal apakah dipandang 
sukar, sedang, atau mudah dalam proses pengerjaannya. Untuk mengetahui 







 P : Tingkat Kesukaran 
 B : banyaknya siswa yang menjawab benar 
 Js : jumlah seluruh peserta tes 
 Penafsiran atas tingkat kesukaran butir soal tes digunakan kriteria 










Interprestasi Tingkat Kesukaran Butir Soal Tes
62
 
Tingkat Kesukaran (P) Interprestasi 
0,0 ≤ P ≤ 0,3 
0,3 ˂ P ≤ 0,7 




Sumber: Anas Sudijono dalam buku pengantar Evaluasi Pendidikan 
4. Uji Daya Pembeda 
Uji pembeda soal adalah kesempaan suau soal untuk dapat 
membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dan peserta 
didik berkemampuan rendah. 







 = PA - PB 
Keterangan: 
DP  = Indeks daya beda 
BA  = banyak peserta kelompok atas yang menjawab benar 
BB  = banyak peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
JA   = banyak peserta tes kelompok atas 
JB   = banyak peserta tes kelompok bawah 
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Berikut ini adalah tabel kriteria acuan mengenai daya pembeda, yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 3.6 
Tabel Kriteria Acuan Daya Beda
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Indeks Daya Beda Kriteria 
0,00 ≤ DB ≤ 0,20 
0,2 ˂ DB ≤ 0,4 
0,4 ˂ DB ≤ 0,7 






I. Teknik Analisis Data 
Tujuan dari analisis suatu data yaitu kita dapat menguji tentang 
kebenaran mengenai hipotesis yang telah diajukan pada penelitian. Analisis 
data memiliki teknik yaitu antara lain teknik statistika deskriptif yang artinya 
cara yang dipakai supaya dapat menganalisis data dengan mendeskripsikan 
data yang sudah terkumpul. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
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dilakukan dengan menggunakan uji lifefors.
64
 Dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Membuat Hipotesis  
H0 : Data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal  
H1 : Data sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
b. Urutkan data sampel dari kecil ke yang besar 
c. Tentukan nila Z dari tiap-tiap data, dengan rumus: 
Z = 




Z  : Simpangan baku data tunggal 
   : Data tunggal 
 ̅  : Rata-rata data tunggal 
d. Tentukan besar peluang untuk masing-masing nilai Z disebut dengan f(Z) 
e. Hitung frekuensi komulatif dari masing-masing nilai Z disebut dengan 
S(Z) 
f. Tentukan nilai L0 dengan rumus L0 = F(  )-S(  ) kemudian tentukan nilai 
mutlaknya. Ambil yang paling besar dan bandingkan dengan Lt dari tabel 
liliofers 
g. Adapun kriteran pengujiannya adalah: 
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Tolak H0 jika L0>Lt 
Terima jika H0 jika L0≤Lt.
65
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan setelah melakukan uji normalitas terlebih 
dahulu. Uji homogenitas merupakan menguji tentang sama atau tidaknya 
variasi dari kedua buah distribusi atau lebih. Peneliti melakukan pengujian 
menggunakan metode Barlett dengan prosedur sebagai berikut: 
H0 : Data Homogen 
Hi : Data tidak Homogen 
Kriteria penarikan untuk uji Bartlett adalah sebagai berikut: 
Jika  2hitung ≤  
2
tabel, maka Ho diterima 
Langkah-langkah uji Bartlett sebagai berikut: 
a. Menentukan varians masing-masing kelompok data. Rumus Varians 
         
       
   
 
b. Menentukan Varians gabungan dengan rumus S2 gab = 
      
  
   
   
 
Dimana dk = derajat kebebasan (n -1)) 
c. Menentukan nilai Bartlett dengan rumus B = (log S2)∑(n1-1) 
kemudian membuat kesimpulan. Jika  2hitung ≤  
2
tabel, maka Ho diterima. 
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3. Uji t Independent 
Uji t yaitu metode yang digunakan dalam menguji rata-rata kesamaan 
antara dua populasi yang sifatnya independent. Selain itu uji t dipakai 
supaya dapat kita mengetahui yang menjadi perbedaan pada kelas 
eksperimen dan kontrol. Rumus untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan uji t independent yaitu sebagai berikut:    
t = 
     
√(
       










M  : Nilai rata-rata perkelompok 
N  : Jumlah subjek penelitian 
X : Deviasi setiap nilai X1 dan X2 
Y : Deviasi setiap nilai Y2 dari mean Y1
66
 
Adapun kriteria pengujiannya adalah : 
H0 ditolak, jika thitung>ttabel, dalam hal lain H1 diterima. 
H1 diterima, jika thitung<ttabel dengan α = 0,05 (5%) 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
“Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving disertai Teknik 
Concept Map Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas 
X Di MA Al-Hikmah Bandar Lampung”. 
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1. Ho = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Creative Problem 
Solving disertai teknik Concept Map terhadap kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik kelas X Di MA Al-Hikmah Bandar Lampung. 
2. H1 = Terdapat pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving 
disertai teknik Concept Map terhadap kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik kelas X Di MA Al-Hikmah Bandar Lampung. 
Kriteria pengujiannya yaitu: 
H0 ditolak, jika thitung>ttabel, dalam hal lain H1 diterima. 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di MA Al-Hikmah 
Bandar Lampung, semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 dengan menerapkan 
model Creative Problem Solving disertai teknik Concept Map terhadap 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik MA Al-Hikmah Bandar Lampung 
pada materi Arcaebacteria dan Eubacteria. MA Al-Hikmah sendiri untuk 
kelas X nya memiliki 3 kelas yaitu X-1, X-2 dan X-3. Kelas yang digunakan 
saat penelitian akan dilakukan pada kelas X-1 (eksperimen) dan X-2 (kontrol). 
Pada kelas eksperimen pembelajarannya dengan menggunakan model CPS 
dengan teknik Concept Map, dan kelas kontrol menerapkan model Direct 
Instruction. 
Selanjutnya pada proses akhir belajar mengajar peneliti membagikan 
soal postest essay yang akan diberikan kepada peserta didik. Postest yang 
telah dikerjakan oleh peserta didik kemudian akan diperoleh hipotesisnya. 
Pada uji hipotesis terdapat uji normalitas, homogenitas setelah itu uji t. 
 Sebelum uji hipotesis ditentukan peneliti akan membuat hasil dari soal 
tes mengenai kbk peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu pada 






1. Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen Dan 
Kelas Kontrol 
Tabel 4.1 
Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen  
Dan Kelas Kontrol 
Nilai Tertinggi Terendah Rata-Rata 
Eksperimen 90 70 81 
Kontrol 87 60 74 
Dapat kita lihat pada tabel diatas merupakan hasil dari soal tes 
kemampuan berpikir kreatif pada pserta didik menunjukkan bahwa nilai yang 
diperoleh rata-rata untuk kelas eksperimen yaitu 81dan nilai rata-rata untuk 
kelas kontrol yaitu 74. Dengan begitu dapat diketahui bahwa nilai posttest 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X-1 atau kelas eksperimen 
lebih besar dibandingan dengan kelas X-2 atau kelas kontrol. Hasil nilai 







Gambar 4.1 Diagram Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 
Diagram diatas menunjukkan bahwa adanya perbandingan dari nilai 
tinggi, rendah dan rata-rata nilai antara kontrol dan eksperimen. Mari kita lihat 
rata-rata nilai dari postest kbk kelas eksperimen menunjukan nilai yang lebih 
tinggi daripada kelas kontrol. 
2. Analisis Data 
a. Uji Normalitas 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas Posttest 
 
Karakteristik 








Lhitung 0,0955 0,1466 Lhitung ≤ 
Ltabel 
NORMAL 


















Dapat dilihat pada tabel 4.2 analisis data dari uji normalitas pada 
beberapa sampel peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 
masih-masing memiliki jumlah peserta didik sebanyak 30 dengan taraf 
signifikan 0,05 memiliki tingkat distribusi normal. Hal ini disimpulkan atas 
ketentuan pada pengujian hipotesis normal, yaitu apabila Lhitung ≤ Ltabel maka 
dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal, tapi jika Lhitung   
Ltabel maka data tersebut dinyatakan tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas  
Tabel 4.3 
Hasil Uji Homogenitas Posttest 
 
Karakteristik 











Pada tabel 4.3 hasil uji homogenitas pada saat posttest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dinyatakan homogen. Hal tersebut dikarenakan apabila 
Fhitung ≤ Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogen, tapi jika 








3. Pengujian hipotesis 
a. Uji t 
Dilakukan nya uji hipotesis ini dimaksudkan agar kita dapat mengetahui 
apakah terdapat pengaruh pada pembelajaran dengan model Creative Problem 
Solving disertai teknik Concept Map terhadap kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik pada materi Archaebacteria dan Eubacteria. Sesudah uji 
normalitas dan homogenitas dilakukan maka akan kita ketahui bahwa data 
yang didapat dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan 
homogen.  
Selanjutnya dilakukan pengujian dengan pengujian hipotesis 
menggunakan Uji t independent. Peneliti menggunakan uji t independent 
untuk dapat melihat signifikasi dari posttes yang telah diberikan kepada 
peserta didik  kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut merupakan hasil 
dari perhitungan data uji hipotesis t independent yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji t Independent Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Karakteristik Hasil interpretasi 
ttabel thitung thitung   ttabel H1 diterima 
2,001 2,777 
Kesimpulan yang dapat diambil setelah dilakukan nya uji t yaitu dapat 





maka H1 diterima dan H0 ditolak. Yang artinya bahwa dengan menerapkan 
model pembelajaran Creative Problem Solving disertai teknik Concept Map 
memiliki pengaruh kepada proses kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
kelas X di Madrasah Aliyah Al-Hikmah Bandar Lampung. 
B. Pembahasan  
Hasil analisis data menunjukkan penelitian yang telah dilakukan pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol atau kelas sampel. Oleh sebab itu peneliti 
menjabarkan pembahasan mengenai penemuan penelitian tentang model CPS 
dengan teknik Concept map yang dapat mempengauhi kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik.  
Penelitian ini dilaksanakan yaitu di MA Al-Hikmah Bandar Lampung 
pada bulan Juli-Agustus 2019, dengan mengambil sampel kelas X-1 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas X-2 sebagai kelas kontrol. Proses pembelajaran pada 
kedua kelas ini berbeda, karena pada kelas X-1 peneliti menerapkan model CPS 
dengan teknik Concept Map, sedangkan untuk kelas X-2 peneliti menerapkan 
model Direct Instruction. Sampel pada penelitian ini berjumlah 60 peserta didik. 
Materi yang diajarkan pada saat penelitian adalah materi tentang Archaebacteria 
dan Eubacteria, dan pada akhir dilakukannya penelitian, penelitian akan 
memberikan posttest sebanyak 10 butir soal essay. 
Dapat diketahui bahwa pada penelitian ini CPS disertai peta konsep 
memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Dilihat 





eksperimen dan kontrol. Pada kelas eksperimen nilai rata-ratanya lebih besar 
dibandingkan dengan kelas kontrol, selain itu hasil perhitungan uji t Independent 
diperoleh thitung ≥ ttabel. Pembelajaran ini berlangsung saat peserta didik diberikan 
tugas untuk mengumpulkan data serta menyelesaikan masalah yang ada pada 
pembelajaran secara berdiskusi dengan kelompok belajar. Kondisi pembelajaran 
seperti ini dapat meningkatkan keaktifan peserta didik saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung dan interaktif dengan kelompok belajar dalam membereskan 
suatu masalah secara berkelompok serta dapat memahami terhadap suatu 
masalah yang sedang dihadapi. 
Ketika peserta didik mengungkapkan pendapat dalam diskusi, setelah itu 
pendidik akan memberikan klarifikasi kebenarannya tentang masalah yang 
sedang peserta didik coba pecahkan, hal ini supaya peserta didik tidak 
mendapatkan pemahaman yang salah, dengan pendidik memberikan arahan 
kepada peserta didik maka dengan begitu mereka akan mendapatkan pemahaman 
yang baik dan jelas mengenai permasalahan yang sedang mereka pecahkan 
sehingga dengan begitu kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat 
meningkat saat pembelajaran sedang berlangsung. Adapun pembelajaran CPS  
ini mempunyai kelebihan yaitu peserta didik akan lebih mandiri dalam belajar 
karna mereka dituntut untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan 
pendidik dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif yang diperoleh dari hasil 





mengawasi perkembangan pada peserta didik, selain itu bertugas memberikan 
klarifikasi tentang kebenaran dari pemahaman yang diperoleh peserta didik. 
Pembelajaran dengan menggunakan Direct Instruction pada proses 
belajar mengajar dikelas lebih berpusat pada pendidik, yaitu penyampaian materi 
dikelas dilakukan oleh si pendidik. Pada pembelajaran seperti ini peserta didik 
menjadi pasif saat dikelas hal ini karena sulitnya peserta didik untuk memahami 
materi serta tidak terjalin interaksi antara sesama peserta didik ataupun peserta 
didik dengan pendidik. Pendidik juga kesulitan untuk mengetahui seberapa besar 
tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik serta pemahaman peserta didik 
dalam materi yang telah disampaikan oleh pendidik. 
Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving disertai teknik Concept 
Map terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X di MA Al-
Hikmah Bandar Lampung berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Hasil tes kemampuan berpikir kreatif yang diperoleh dari peserta didik kelas X-1 
(eksperimen) yaitu didapatkan nilai tertinggi 90, paling rendah 70 dan rata-rata 
nilai 81. Sedangkan pada keas X-2 (kontrol) nilai tertinggi 87, terendah 60 dan 
nilai rata-rata 74. 
Menurut Beetlestone, kemampuan berpikir kreatif adalah komponen yang 
penting dan memang diperlukan. Tanpa kemampuan ini peserta didik hanya akan 
bekerja pada tingkat kemampuan kognitif yang sempit. Aspek kemampuan 





konsep yang abstrak, dengan begitu akan memungkinkan peserta didik dalam 
mencapai suatu penguasaan yang lebih besar khususnya dalam mata pelajaran 
sains yang seringkali sulit untuk dipahami.
67
 Dengan model CPS peserta didik 
bisa memilih dan mengembangkan ide serta pemikirannya. Berbeda dengan 
hafalan yang lebih sedikit menggunakan pikiran, CPS sendiri lebih memperluas 
proses berpikir. Oleh sebab itu model CPS dapat memberikan pengaruh pada 
kemampuan berpikir kreatif dan lebih baik dibandingkan dengan model 
pembelajaran DI.    
Berdasarkan nilai tes kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 
kedua kelas populasi dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Creative Problem Solving dengan teknik Concept Map memiliki hasil yang 
unggul dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dibandingkan pada saat 
diterapkannya model Direct Instruction. Hal tersebut dapat terjadi karena 
diterapkannya model CPS pendidik memiliki peran sebagai penyampai dan 
membantu kesulitan yang dialami peserta didik dalam memahami materi yang 
diajarkan. Peserta didik dituntut untuk berperan aktif pada saat proses belajar 
mengajar sedang berlangsung. Maka dari itu pendidik harus bisa menyesuaikan 
model dengan materi yang akan diajarkan serta bagaimana karakteristik peserta 
didik pada saat pembelajaran sedang berlangsung. Dengan begitu pembelajaran 
dikelas akan lebih terasa mengasyikan dan tidak membuat peserta didik bosan, 
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sehingga dengan begitu akan berpengaruh juga pada kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik. 
Pencapaian nilai rata-rata yang lebih tinggi dicapai oleh kelas eksperimen, 
hal ini disebabkan karena pada kelas kontrol pendidik lebih aktif dalam 
penyampaian materi dari pada peserta didik itu sendiri, sehingga peserta didik 
tidak diberi kesempatan untuk mencari tahu sendiri agar kemampuan berpikir 
kreatif nya dapat terpacu dengan tantangan atau masalah yang diberikan oleh 
pendidik. Sedangkan dalam kelas eksperimen peserta didik diberi kebebasan 
dalam berimajinasi dan memecahkan suatu masalah yang diberikan oleh pendidik 
selain itu materi pembelajaran harus sesuai dengan model CPS dan dibantu 
dengan adanya teknik Concept Map yang memudahkan peserta didik untuk 
menghubungkan suatu konsep yang berperan penting dalam pembelajaran dan 
peserta didik bisa memahami keterkaitan antara pokok materi yang dipetakan 
dengan konsep yang akan dipelajari. 
Selanjutnya yaitu nilai rata-rata pada kelas eksperimen mencapai angka 
81 sedangkan pada kelas kontrol yaitu 74. Diketahui hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving disertai 
teknik peta konsep pada saat diterapkan pada proses belajar mengajar dapat 
mengaktifkan peserta didik saat sedang berdiskusi ataupun mengemukaan 
pendapat dikelas. Selain itu dapat membantu peserta didik memecahkan suatu 
masalah secara kreatif dan meningkatkan pemahaman mereka pada konsep 





yaitu memberikan kesempatan untuk peserta didik dalam memahami konsep-
konsep menyelesaikan suatu masalah, peserta didik menjadi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran serta peserta didik bisa secara mandiri belajar bagaimana cara 
menghadapi serta mencari suatu penyelesaian ketika dihadapkan dalam suatu 
permasalahan. CPS juga memiliki kelemahan yaitu perbedaan pemahaman 
peserta didik menjadi tantangan bagi pendidik dan kesulitan dalam mencari 
pemecahan masalah. Maka dari itu penulis mengikutsertakan teknik Concept 
map pada penelitian ini agar mempermudah peserta didik dalam memahami serta 
mencari pemecahan suatu masalah. 
Data tentang hasil analisis uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
hipotesis atau uji t yang telah didapatkan dari penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan taraf 
signifikan 0,05 yang menunjukkan bahwa Lhitung   Ltabel maka data yang didapat 
dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya menggunajan uji homogen dimana 
kita dapat mengetahui apakah varians pada suatu populasi mempunyai tingkat 
kesamaan atau tidak. Yaitu apabila Fhitung   Ftabel maka data tersebut homogen.  
Selanjutnya yaitu tahap akhir apabila data yang didapatkan memiliki 
tingkat normal serta homogen maka dapat dilanjutkan dengan melakukan uji 
hipotesis pada penelitian yaitu menggunakan uji t independent. Apabila diperoleh 
thitung   ttabel maka H1 dalam penelitian diterima dan H0 akan ditolak. Oleh karena 





terdapat pengaruh dalam penerapan model pembelajaran Creative Problem 
Solving disertai teknik Concept Map terhadap kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik pada materi pembelajaran Archaebacteria dan Eubacteria kelas X 
terdapat perbedaan hasil tes kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas 
eksperimen dengan nilai yang lebih tinggi di MA Al-Hikmah Bandar Lampung. 
Alasan disimpulkannya pernyataan ini karena dapat dilihat dari adanya 
perbandingan perbedaan nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Selain itu peneliti juga mengkutip jurnal yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran CPS dengan Mind Mipping terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 
dan Hasil Belajar IPA Biologi” yang ditulis oleh Nikmatul Fitriyah dkk. 
Menurutnya, model pembelajaran Creative Problem Solving dengan Mind 
Mapping memang menuntut siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran, 
membuat suatu keputusan, menyelesaikan permasalahan, mempresentasikan hasil 
diskusi dan membuat peta pikiran hasil diskusi kelompok yang dapat dipahami.  
Pada kelas eksperimen siswa terlatih untuk menyelesaikan masalah 
dengan cara yang kreatif yang dituangkan dengan membuat sebuah peta pikiran 
(mind mapping) sehingga siswa tidak merasa jenuh dalam belajar di kelas. 
Pembuatan dan penggunaan mind mapping membantu siswa memahami suatu 
materi atau permasalahan yang dihadapi sampai menemukan solusi yang tepat. 





dengan Mind Mapping dapat mempengaruhi hasil belajar afektif siswa dengan 
lebih aktif dalam proses pembelajaran yang dilakukan di kelas.
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Jurnal lain yang menjadi kutipan dalam penulisan skripsi ini berjudul 
“Pengaruh Model CPS Disertai Diagram Vee Terhadap Keretampilan Berpikir 
Kreatif Peserta Didik Materi Fungi Kelas X MAN 2 Bandar Lampung” yang 
ditulis oleh Laila Pusita dkk. Dari hasil uji normalitas pada penelitian ini 
diketahui bahwa Lhitung ≤ Ltabel yaitu 0,1225 ≤ 0,161 maka berdistribusi normal. 
Uji homogenitas yaitu Fhitung ≤ F tabel maka 1,74 ≤ 1.8608 artinya memiliki 
varians homogen. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t yaitu thitung ≥ ttabel, 
5,490 ≥ ,001 sehingga dapat dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, menunjukkan bahwa 
penggunaan model CPS disertai Diagram Vee memberikan pengaruh positif 
terhadap keterampilan berpikir kreatif pada peserta didik. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terapat pengaruh dalam penerapan model cps disertai 
diagram vee terhadap keretampilan berpikir kreatif peserta didik pada materi 
Fungi di MAN 2 Bandar Lampung.
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Hasil tes akhir kemampuan pemecahan masalah matematis dan analisis 
data menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
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Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar IPA Biologi, Universitas Jember (2015) 
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 Laila Puspita, dkk. Pengaruh Model CPS Disertai Diagram Vee Terhadap Keterampilan 





didik dari kedua kelas eksperimen sama baiknya, tetapi lebih baik dari kelas 
kontrol. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik di kelas eksperimen CPS berbantuan Maple 11 
dan penerapan model pembelajaran kooperatif Creative Problem Solving (CPS) 
lebih baik dari kelas eksperimen kontrol yaitu: (1) Telah tersedia media yaitu 
software Maple 11 yang dapat membantu penyelesaian masalah dalam soal 
matematika, bahan bacaan atau buku-buku yang berisi materi yang akan 
dipelajari di kelas. (2) Kebebasan peserta didik untuk membangun pengetahuan 
dalam proses pembelajaran membuat peserta didik kelas eksperimen CPS 
berbantuan Maple 11 lebih siap untuk belajar dengan kemampuan dan 
kemandirian belajar mereka tanpa diberikan pengetahuan langsung oleh guru. (3) 
Lembar Kegiatan Kelompok (LKK) yang sangat menunjang perkembangan 
pengetahuannya, sehingga peserta didik lebih mudah mengkaji pengetahuannya 
dan lebih terarah. (4) Penerapan model pembelajaran kooperatif Creative 
Problem Solving (CPS) dan berbantuan media Maple 11 menjadikan peserta 
didik lebih termotivasi untuk belajar karena peserta didik dituntut untuk 
bertanggung jawab masing-masing terhadap keberhasilan belajar kelompoknya 
untuk menjadi kelompok belajar yang terbaik.
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  Beberapa penelitian yang sudah dilakukan yang kemudian peneliti 
jadikan sebagai alasan yang dapat mendukung kenapa penelitian ini dapat 
berhasil pada saat diterapkan. Maka peneliti dapat memberikan suatu kesimpulan 
berdasarkan beberapa contoh penelitian yang sudah disebutkan bahwa penerapan 
model CPS disertai teknik Concept Map dapat mempengaruhi kemampuan 
























KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya dan dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan tentang penerapan model pembelajaran Creative Problem 
Solving disertai teknik Concept Map terhadap kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik pada materi Archaebacteria dan Eubacteria kelas X di MA Al-
Hikmah Bandar Lampung. Maka penulis simpulkan bahwa: 
1) Terdapat pengaruh dalam penerapan model pembelajaran Creative 
Problem Solving disertai teknik Concept Map dalam proses pembelajaran 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik pada materi 
Archaebacteria dan Eubacteria kelas X di MA Al-Hikmah Bandar 
Lampung tahun ajaran 2019/2020. 
2) Penerapan model Creative Problem Solving disertai teknik Concept Map 
pada saat pembelajaran dikelas eksperimen nilai rata-rata peserta 
didiknya lebih tinggi dbandingkan nilai rata-rata kelas kontrol yang 
menerapkan model Direct Instruction. 
3) Memilih model dan metode dalam proses pembelajaran sangat penting 
karena selain memudahkan pendidik juga dapat membuat peserta didik 





B. Saran  
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan serta kesimpulan diatas, ada 
beberapa saran dari peneliti yaitu sebagai berikut: 
1. Kepada peserta didik: diharapkan untuk selanjutnya dapat lebih 
memperhatikan pendidik pada saat sedang memberikan arahan mengenai 
proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 
2. Kepada pendidik: khususnya untuk pendidik mata pelajaran biologi agar lebih 
bisa memilih serta menerapkan model yang sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan dan karakteristik peserta didik. 
3. Kepada pihak sekolah: lebih menekankan kepada pendidik untuk selalu 
menerapkan model pembelajaran pada setiap penyampaian materi sesuai 
dengan materi yang akan diajarkan. 
4. Kepada peneliti selanjutnya: diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai 
model pembelajaran CPS disertai teknik Concept Map lebih lanjut dan lebih 
baik lagi, karena dalam menerapkan model ini membutuhkan waktu yang 
cukup lama. 
C. Penutup  
Dengan ini penulis memanjatkan begitu banyak rasa syukur atas limpahan 
rahmat dan hidayah dari Allah S.W.T sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini dengan sangat baik. Penulis juga sangat menyadari bahwa masih 
banyak kekurangan dan keterbatasan dalam hal pengalaman serta wawasan 





sesungguhnya kesempurnaan itu hanyalah milik Allah semata. Oleh sebab itu 
penulis mengarapkan kritik serta saran agar skripsi ini bisa menjadi lebih baik 
lagi. Dan harapan penulis semoga skripsi ini dapat berguna dan memberikan 
manfaat bagi pembaca, khususnya untuk penulis sendiri. 
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